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ABSTRACT

Students' geometric thinking skills are still relatively low, because there is a lack of
innovation in the learning media used and the learning model used is still not
attractive. Students need learning media that can help them improve their geometric
thinking skills to be more effective through interactive learning modules. This
research aims to develop interactive learning media in the form of a valid
environment-based space building teaching module using a project-based learning
(PjBL) approach. This research uses the research and development (R&D) method
with the ADDIE development model, which is focused on three stages, namely, the
analysis stage, the design stage, and the development stage. The results of the
study showed that media experts got an average score of 3.26 with a very valid
category and material experts got an average score of 3.51 with a very valid
category. Overall, the average validation score of the two experts obtained a score
of 3.38 with a very valid category. Based on these results, the environment-based
building learning module with the PjBL approach meets the feasibility standards and
can be piloted on grade VIl students of mathematics learning.

Keywords: Teaching Module 1, Building Space 2, Project Based Learning 3

ABSTRAK

Kemampuan berpikir geometris siswa masih tergolong rendah, karena kurang
inovasi dalam media pembelajaran yang digunakan serta model pembelajaran yang
digunakan masih kurang menarik. Siswa membutuhkan media pembelajaran yang
dapat membantu mereka dalam meningkatkan kemampuan berpikri geometris
supaya lebih efektif melalui modul pembelajarann yang interaktif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif berupa modul ajar
bangun ruang berbasis lingkungan yang valid dengan menggunakan pendekatan
project based learning (PjBL). Penelitian ini menggunakan metode research dan
development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE, yang difokuskan pada
tiga tahap yaitu, tahap analisis, tahap desain, dan tahap pengembangan. Hasil
penelitian menunjukkan dari ahli media mendapatkan nilai rata-rata 3,26 dengan
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kategori sangat valid dan pada ahli materi mendapatkan nilai rata-rata 3,51 dengan
kategori sangat valid. Secara keseluruhan, rata-rat nilai validasi dari kedua ahli
memperoleh nilai 3,38 dengan kategori sangat valid. Berdasarkan hasil tersebut
modul pembelajaran bangun ruang berbasis lingkungan dengan pendekatan PjBL
memenuhi standar kelayakan dan dapat diujicobakan pada siswa kelas VIl papa

pembelajaran matematika.

Kata Kunci: Modul Ajar 1, Bangun Ruang 2, Project Based Learning 3

A.Pendahuluan

Pengetahuan matematika tidak hanya
diperoleh dari sistem terstuktur saja
seperti pembelajaran matematika di
sekolah, tetapi pengetahuan
matematika dapat diperoleh dari mana
saja baik dari pendidikan formal
maupun non formal (Susanti, 2020).
Dunia pendidikan selalu mengalami
perubahan seiring perubahan zaman
yang semakin canggih. Beragam
pendekatan dan model pembelajaran
diciptakan agar proses belajar bisa
mengoptimalkan kemampuan dan
keterampilan peserta didik dari segi
kognitif, afektif ataupun psikomotorik.
Inovasi dalam dunia pendidikan bisa

dilakukan dengan melakukan
pengembangan pada media
pembelajaran, salah satu media
pembelajaran yang dapat

dikembangkan adalah sebuah modul
pembelajaran (Rahmawati & Juandi,
2022).

Modul adalah media atau sarana
pembelajaran yang berisi materi,
metode, Batasan- batasan materi
pembelajaran, petunjuk kegiatan
pembelajaran, latihan, dan cara
mengevaluasi yang dirancang secara
sistematis dan menarik  untuk
mencapai kompetensi yang
diharapkan dan digunakan secara

mandiri (Florentina Turnip & Karyono,
2021). Guru menggunakan bahan ajar
sebagai alat bantu belajar siswa untuk
menguasai kompetensi pembelajaran.
Telah dilakukan berbagai
pembaharuan maupun inovasi
strategi, model dan pendekatan dalam
pembelajaran yang seiring
perkembangan jaman dan
disesuaikan dengan kebutuhan siswa
selama masa sekolah maupun
sebagai bekal dimasa depan. Modul
termasuk dalam media interaktif,
modul adalah seperangkat media
pengajaran yang disusun secara
sistematis yang digunakan untuk
keperluan belajar mandiri, sehingga
menuntut  siswa untuk  belajar
memecahkan masalah dengan
caranya sendiri (Kurniasari et al.,
2018).

Bahan ajar yang efektif bisa
diintegrasikan dengan model
pendekatan yang disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Salah satu bahan
ajar yang berbasis proyek bisa
digunakan sebagai salah satu inovasi
yang dirancang untuk menantang
siswa menyelesaikan masalah nyata
yang kompleks, sehingga mereka
dapat mengembangkan keterampilan
berpikir  krits dan  pemecahan
masalah yang lebih mendalam. Model
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proyek dalam pembelajaran terbukti
lebih efektif untuk meningkatkan
pemahaman siswa dalam
memecahkan masalah dibandingkan
dengan  pembelajaran  langsung
(Nuraeni et al.,, 2024). PjBL adalah
model pembelajaran yang melibatkan
siswa secara langsung sesuai dengan
pengalaman dan kemampuannya
dalam membangun proses
penyelesaian matematika melalui
proyek nyata. Model pembelajaran
yang dikenal sebagai project based
learning (PjBL) memanfaatkan proyek
dan kegiatan sebagai media. Siswa
diberikan tugas untuk menyelidiki,
menilai, mendeskripsikan, dan
mensintesis laporan untuk menyajikan
berbagai hasil pembelajaran oleh guru
(Zulyusri et al, 2023). Model
pembelajaran project based learning
(PjBL) tidak jauh dari kehidupan
sehari-hari, bias juga dengan
lingkungann sekitar.

Peduli lingkungan merupakan sikap
dan tindakan untuk mencegah
kerusakan pada lingkungan alam
sekitarnya serta berupaya untuk
memperbaiki  kerusakan-kerusakan
yang sudah ada (Handoko et al.,
2021). Upaya untuk membuat orang
sadar tentang lingkungan mereka
harus dilakukan melalui pendidikan.
Upaya ini  disebut pendidikan
lingkungan. Lingkungan pelaksana
pendidikan secara optimal harus
dilakukan tidak dengan sendirinya
tetapi terintegrasi dengan semua
bidang studi termasuk pendidikan
formal matematika seperti yang
diminta oleh banyak organisasi
internasional.  Berdasarkan  hasil

wawancara dengan guru, siswa SMP
Boniasio masih mengalami kesulitan
dalam memahami matematika pada
lingkungan sekitar. Pada materi
bangun ruang siswa masih kesulitan
untuk membedakan jenis-jenis
bangun ruang yang ada pada
lingkungan sekitar. Hal ini
membuktikan bahwa kemampuan
berpikir geometris siswa masih
htergolong rendah. Salah satu
alternatif yang dapat digunakan oleh
guru untuk mengetahui tingkat berpikir
siswa dalam belajar yaitu teori Van
Hiele (Anwar, 2020). Tingkatan
berpikir geometri siswa meliputi; Level
1 (Visualisasi) Level dapat disebut
dengan pengenalan (recognition);
Level 2 (Analisis) Pada level ini siswa
dapat memahami sifat-sifat bangun
geometri melalui analisis informal dari
bagian bangun tersebut; Level 3
(Deduksi Informal) pada level ini siswa
sudah memahami pengurutan
bangun-bangun geometri atau
hubungan antar bangun; Level 4
(Deduksi) Pada tingkat ini, siswa
dapat memahami unsur-unsur yang
tidak didefinisikan, teorema, aksioma,
dan definisi; Level 5 (Rigor) Pada
tingkat ini siswa dapat memahami
pentingnya ketepatan dari hal-hal
yang paling dasar (Mawarsari et al.,
2023). Rendahnya kemampuan
berpikir siswa di SMP Bonifasio
Semarang juga dibuktikan dengan
hasil ulangan harian materi bangun
ruang, hanya terdapat 35% siswa
yang melampaui kkm. Maka dapat
disimpulkan kemampuan berpikir
geometris siswa masih tergolong
sangat rendah.
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Berdasarkan permasalahan, dapat
disimpulkan bahwa rendahnya
kemampuan berpikir geometris siswa
timbul karena media pembelajaran
yang digunakan kurang menarik
sehingga membuat siswa cenderung
kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Media pembelajaran
yang menarik minat sisiwa dalam
belajar matematika terutama dengan
tampilan serta metode pembelajaran
yang menarik dapat memaksimalkan
intelegensi mereka. Modul
pembelajaran berbasis lingkungan
dengan pendekatan PjBL yang
mengaitkan materi bangun ruang
dengan lingkungan sekitar, akan
memfasilitasi kemampuan berpikir
geometris siswa. Mengingat belum
ada pengembangan modul bangun
ruang berbasis lingkungan dengan
pendekatan PjBL yang dirancang
untuk memfasilitasi siswa memahami
kemampuan berpikir geometris materi
bangun ruang yang valid menurut
para ahli.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode penelitian dan
pengembangan Research and

Development (R&D) dengan
menerapkan model pengembangan
Analyze, Design, Development,
Implementation (ADDIE). Akan tetapi,
penelitian ini terbatas pada tahap
analisis (analysis), perancangan
(design), dan pengembangan
(development) karena difokuskan
pada proses pembuatan  dan
pengembangan media pembelajaran
berdasarkan evaluasi para ahli.
Tujuan memilih metode dan model

pengembangan tersebut guna
menghasilkan produk berupa media
pembelajaran interaktif berupa modul
bangun runag berbasis lingkungan
dengan pendekatan PjBL untuk
memfasilitasi siswa meningkatkan
kmampuan berpikir geometris pada
materi bangun ruang yang valid
menurut para ahli. Tahapan model
pengembangan yang diterapkan
dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Tahap pertama vyaitu analisis
(Analyze), tahap ini  bertujuan
mengumpulkan, menentukan, dan
mendefinisikan syarat-syarat
pembelajaran. Tahap analisis terbagi
menjadi tiga langkah yaitu analisis
awal-akhir, analisis kurikulum dan
analisis siswa (Chuseri et al., 2021).
Tahapan ini dilaksanakan dengan
menyesuaikan kebutuhan siswa akan
produk yang akan dikembangkan.

Tahap kedua adalah perencanaan
(Design), dimana peneliti akan
memulai  merencanakan  produk
berdasarkan hasil analisis yang sudah
dilakukan sebelumnya. Rancangan ini
masih berupa konsep dasar untuk
proses pengembangan pada tahap
berikutnya (Nareswari et al., 2021).
Rancangan yang dibuat berupa
pembuatan konten isi, pemilihan
media dan tampilan untuk
penyusunan materi, latihan soal, dan
kunci jawaban, serta mengumpulkan
semua bahan kebutuhan siswa yang
akan digunakan dalam pembuatan
media pembelajaran.

Tahap pengembangan
(development). Tahap
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pengembangan merupakan tahap
realisasi produk yang siap
diimplementasikan. Pengembangan
bahan ajar dilakukan  sesuai
rancangan kemudian dikonsultasikan
kepada dosen pembimbing. Setelah
itu, bahan ajar tersebut akan divalidasi
oleh ahli materi dan ahli desain hingga
dinyatakan valid (Saputri et al., 2020).
Uji validitas dilaksanakan oleh dua ahli
media dan dua ahli materi. Kisi-kisi
angket validasi ahli media dapat dilihat
pada Tabel 1, sementara Kkisi-kisi
validasi ahli materi dapat ditemukan
pada Tabel 2.

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli
Media

Kriteria No Butir  Jumlah Butir
Pertanyaa Pertanyaan
n

Aspek Tampilan 1,2,3 3

Sampul Modul

Aspek Isi Modul 4,5,6,7,8,9 7
,10

Minat/perhatian 11,12,13,1 5
4,15

Total butir pertanyaan 15

Sumber : Modifikasi (Iskarina, 2023)

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli

Materi
Kriteria Nomor Butir Jumlah
Pertanyaan Butir
Pertanyaan
Aspek identitas 1,2,3 3
mata pelajaran
Aspek Rumusan 4,5 2
Capaian dan
Tujuan
Pembelajaran
Aspek Basis 6 1
lingkungan
Aspek 7,8 2
Pendekatan
PjBL

Aspek materi 9,10,11,12,13 5
Evaluasi 14 1
Sumber Belajar 15 1

Total butir pertanyaan 15

Sumber : Modifikasi (Maghfiroh, 2022)
Teknik analisis dan validasi ahli media
dan materi menggunakan rumus
perhitungan sebagai berikut:

Y. Jumlah skor
n

X =

X = skor rata-rata

Y. x = jumlah skor

n = jumlah butir

Tingkat kelayakan produk dari
penelitian  pengembangan  diukur
berdasarkan skor yang diperoleh.
Semakin tinggi skor, semakin baik

kelayakan produk yang
dikembangkan. Kriteria  untuk
pengambilan keputusan dalam

validasi media dapat dilihat pada tabel

3
Tabel 3 Kriteria Kevalidan Media

No Skor Kriteria
1 325<X <4 Sangat valid
2 250< X <3,25 Valid

3 1,175<X <250 Kurang valid

4 X<175 Tidak valid
Sumber : dimodifikasi dari (Wona et al.,
2022)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil penelitian ini yaitu desain media
pembelajaran interaktif berupa modul
bangun runag berbasis lingkungan
dengan pendekatan project based
learning (PjBL) dan kevalidan media
menurut penilaian ahli media dan ahli
materi. Modul pembelajaran ini
dirancang dengan  menerapkan
prosedur penelitian pengembangan
ADDIE yang difokuskan hingga tahap
pengembangan (Development).
Berikut ini merupakan penjelasan dari
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setiap tahan dalam proses
pengembangannya.

geometri fase D mengharuskan
siswa untuk dapat menyelesaikan
permasalahan bangun ruang yang
ada dikehidupan nyata, khususnya
pada kehidupan sehari-hari. Namu,
penerapan  kurikulum  tersebut

1. Tahap Analisis (Analyze)
a. Analisis awal-akhir
Hasil observasi dan wawancara

dengan guru di SMP Bonifasio
Semarang diperoleh fakta bahwa
siswa masih mengalami kesulitan
dan memahami konsep geometri,
sehingga kemampuan berpikir
geometris mereka cenderung
lemah. Hal ini dibuktikan dengan
hasil belajar siswa, dimana ulangan
harian materi geometri hanya 35%
siswa yang mencapai kkm.
Permasalahn tersebut disebabkan
oleh proses pembelajaran yang
masih  mengguanakan  sistem
konvensionan, dimana proses
pembelajaran masih berpusat pada
guru. Siswa cenderung kurang aktif
dalam proses pembelajaran, serta
media pembelajaran yang kurang
menarik membuat siswa kurang
tertarik mengikuti proses
pembelajaran. Media pembelajaran
hanya memanfaatkan modul yang
tersedia dengan pendekatan yang
kurang menarik sesuai kebutuhan
siswa. Sehingga diperlukannya

pengembangan media
pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat dan

kemampuan berpikir geometris
siswa.

. Analisis Kurikulum

Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru matematika
menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan Kurikulum Merdeka
yang dirancang untuk siswa kelas
VII. Capaian pembelajaran pada

belum sepenuhnya maksimal, guru
masih  menggunakan  metode
pembelajaran konvensional dan
belum melibatkan permasalahan
yang relevan dengan siswa serta
benda-benda yang dilingkungan
sekiar dalam proses pembelajaran.

. Analisis Siswa

Keterbatasan  teknologi  yang
dimiliki siswa menjadi penghalang
untuk melakukan pembelajaran
berbasis teknologi. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara,
terdapat beberapa siswa yang
berasalh dari keluarga menengah
kebawah, sehingga akses teknologi
cenderung terbatas. Proses
pembelajaran masih menggunakan
modul cetak yang tersedia saja,
sehingga membutuhkan waktu
lebih lama untuk memahami materi.
Modul yang tersedia dianggap
kurang menarik dan sulit dipahami.
Oleh karena itu, mereka
membutuhkan  media  dengan
tampilan yang menarik serta materi
yang ada dalam modul lebih
lengkap yang dapat membantu
siswa memahami materi sdengan
lebih baik.

Hasil dari tahapan analisis
didapatkan fakta bahwa siswa SMP
Bonifasio mengalami  kesulitan
pada kemampuan berpikir
geometris materi bangun ruang.
Permasalahan rendahnya
kemampuan ini disebabkan oleh
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ketidakefektifan media
pembelajaran yang digunakan
pada proses pembelajaran. Siswa
membutuhkan media pembelajaran
yang dapat memfasilitasi mereka
dalam meningkatkan memampuan
berpikir geometris materi bangun
ruang (Suardika et al., 2021). Media
pembelajaran interaktif  akan
sangat bermanfaat untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
geometris siswa dan meningkatkan
minat siswa dalam  proses
pembelajaran.

Proses pembelajaran di SMP
Bonifasio menggunakan kurikulum
merdeka, dalam penerapan
kurikulum merdeka siswa
diharapkan dapat menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari
dilingkungan sekitar. Siswa
memerlukan suatu model
pembelajaran yang menggunakan
pendekatan yang mengaitkan
kehidupan sehari-hari dilingkungan
sekitar dengan matematika umtuk
meningkatkan kemampuann
berpikir geometris siswa (Silmi & L,
2022). Media pembelajaran
interaktif berupa modul ajar yang
menerapkan tampilan menarik
serta pendekatan model
pembelajaran yang mampu
memfasilitasi kemampuan siswa,
sekaligus mengatasi permasalahan
yang dihadapi mereka sangat
diperlukan sekarang.

. Tahap Desain (Design)

Peneliti pada tahap ini mulai
merancang media pembelajaran
berupa modul yang dirancang akan
berfokus pada materi bangun ruang

dengan berbasis lingkungan
melalui pendekatan project based
learning (PjBL). Modul

pembelajaran ini akan dilengkapi
dengan permasalahan yang
revelan dengan siswa, baik dalam
segi materi, latihan soal maupun
evaluasi. Tahap ini desain ini
peneliti melakukan dengan tiga
langkah, yang meliputi:

. Pemilihan Konten Materi

Pada langkah ini, peneliti
mengumpulkan referensi tentang
materi luas bangun ruang untuk
siswa kelas VIl fase D, meliputi
bangun ruang sisi datar dan sisi
lengkung. Peneliti  menyusun
materi, latihan soal dan jawaban
dengan pendekatan PjBL untuk
modul pembelajaran interaktif.
Proses ini mencakup peninjauan
literatur yang relevan , seperti buku
dan artikel ilmiah. Soal yang
terdapat dalam modul dirancang
dengan  menerapkan  konsep
lingkungan sekitar. Hal ini bertujuan
ntuk mengukur pemahaman siswa
terkait kemampuan berpikir
geometris siswa. Materi yang
disampaikan disesuaikan dengan
Capaian Pembelajaran dan Tujuan
Pembelajaran Fase D siswa kelas
VII. Semua materi disusun secara
sistematis dalam modul
pembelajaran interaktif agak
mudah dipahami oleh siswa Fase
D.

. Pemilihan Media

Peneliti akan merancang oeta
konsep yang mencakup semua
garis besar ini konten media dalam
modul pembelajaran yang
dikembangkan. Langkah ini
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digunakan  untuk  memastikan
semua komponen dan materi
tercakup dengan jelas dan
membantu memvisualisasikan
secara  menyeluruh sebelum
tahapan yang lebih lanjut. Peta
konsep modul pembelajaran dapat
dilihat pada gambar 1.
.

PLTA XONSZP ‘

V'
Gambar 1. Peta Konsep Modul
Gambar 1 menunjukkan peta
konsep modul pembelajaran yang
menggambarkan isi keseluruhan
dan struktur modul yang dirancang
kKhusus untuk memenuhi ketubuhan
siswa, dengan menekankan
kejelasan alur, dan interaktivitas.
Peta konsep disusun terdiri atas
bab serta subbab yang terdapat
dalam modul pembelajaran. Pada
halaman ini siswa dapat memilih
bab serta subbab materi
pembelajaran berdasarkan topik
pembelajaran, dimana  setiap
pilihan topik akan memebawa
mereka kehalaman modul
pembelajaran  sesuai  dengan
materi konten yang merekan

inginkan.

. Pemilihan Tampilan

Peneliti mulai mengembangkan
konsep awal desain produk dalam
bentuk visual yang berfungsi untuk
pedoman pengembangan media.
Proses ini meliputi penentuan

elemen itama seperti tema, tata
letak, background, dan gambar
yang ada dalam modul
pembelajaran. Tahap ini
disesuaikan dengan materi serta
pendekatan PjBL yang digunakan
dalam modul pembelajaran.
Pembuatan ini dilakukan untuk
memastikan semua komponen
yang ada tersusun dengan
sistematis dan terstruktur.
Tujuannya agar terciptanya modul
pembelajaran yang tidak hanya
menarik secara visual, tetapi juga
mampu meningkatkan kemampuan
berpikir geometris dan leterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran.

. Tahap Pengembangan

(Development)

Peneliti melakukan pembuatan
produk berdasarkan peta konsep
dengan pemilihan tampilan yang
sudah dilakukan dengan
memanfaatkan salah satu aplikasi
berupa canva. Berikut iini hasil
tampilan modul bangun ruang
berbasis lingkungan dengan
pendekatan project based learning
(PjBL).

- '?"., - 5

Gambar 2 Halaman Depan Modul

Gambar 2 menampilan halaman

depan atau cover modul dari modul
pembelajaran yang telah dibuat dan
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informasi pembuat modul. Halaman
depan berisi nama judul modul,
dilengkapi dengan logo Universitas
Muhammadiyah ~ Semarang  dan
Kurikulum Merdeka.

r T e { r pe—

Gambar 3 Pendahuluan, Kompetensi,
dan Pra Pembelajaran.

Gambar 3 menampilkan pendahuluan
yang menjelaskan terkait tujuan,
struktur, sasaran dan manfaat modul.
Pada bagiann kompetensi dijelaskan
capaian dan tujuan pembelajaran. Pra
pembelajaran menjelaskan terkait
pendekatan yang digunakan dalam
modul pembelajaran.

Gambar 4 Peta Konsep

Gambar 4 berisi peta konsep yang
menampilkan isi materi dalam setiap
bab. Materi dibagi menjadi tiga bab
yang termuat yaitu klasifikasi bangun
ruang, bangun ruang sisi datar, dan
bangun ruang sisi lengkung.
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Gambar 5 Ayo Berlatih 1, Uji
Kompetensi

Gambar 5 menjelaskan terkait konten
Ayo Berlatih 1, dimana ini merupakan
rancangan tugas dengan pendekatan
project based learning. Uji
kompetensii adalah evaluasi yang
dapat dilakukan siswa untuk melihat
seberapa jauh pengetahuan siswa
terkait materi bangun ruang.

Setelah pembuatan media modul
pembelajaran, langkah selanjutnya
adalah melakukan kevalidan penilaian
ahli media dan ahli materi.

Tabel 4. Hasil Ahli Media

Aspek Ahli Media Rata-rata
Penilaian I [l
Kelayakan 2,75 2,75 2,75
Tampilan
Sampul
Modul
Kelayakan 3 3,5 3,28
Isi Modul
Kemnarikan 3,8 3,8 3,8
Modul

Nilai AKhir 3,26
Kriteria Sangat
Valid

Berdasarkan tabel 4. Hasil Validasi
terendah ada pada nilai 2,75 pada
aspek tampilan sampul modul dengan
kriteria valid. Nilai ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan tampilan
sampul modul sudah sesuai dengan
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kelayakan, namun ada beberapa
tampilan visual yang harus diperbaiki.
Media pembelajaran dengan tampilan
menarik dapat meningkatkan minat
belajar siswa (Humairah & Wahyuni,
2024). Pada aspek kemenarikan
produk memperoleh nilai paling tinggi
yaitu 3,8 dengan kategori valid.
Berdasarkan hasil tersebut modul
secara keseluruhan memiliki isi,
materi, tampilan yang dikemas
dengan menarik, sehingga dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa
melalui kemenarikan visual yang
ditampilkan dalam modul
pembelajaran. Secara keseluruhan
tiga aspek yang ada pada validasi ahli
media mendapatkan nilai rata-rata
3,26 yang masuk dalam kategori
sangat valid. Hal ini mencerminkan
bahwa modul pembelajaran ini sudah
memenuhi kriteria yang ditetapkan
untuk kelayakan desain tampilan.
Dapat disimpulkan bahwa media
interaktif yang dirancang dengan
eleman visual yang terstruktur sesuai
kebutuhan siswa dapat menjadi solusi
pendukung pembelajaran siswa. Hasil
validasi ahli materi dapat dilihat pada
tabel 5.

Tabel 5. Hasil Ahli Materi

Aspek Ahli Media Rata-rata
Penilaian [ [l
Identitas 3 3,6 3,3
Mata

Pelajaran

Rumusan 3,5 3,5 3,5
CP dan

ATP

Basis 3 4 3,5
Lingkungan

Pendekatan 4 4 4
PjBL

Materi 3,2 3,4 3,3

Evaluasi 4 4 4

Sumber 3 3 3

Belajar

Nilai Akhir 3,51

Kriteria Sangat
Valid

Berdasarkan hasil validasi ahli materi
pada aspek pendekatan PjBL dan
Evaluasi mendapatkan nilai paling
tinggi yaitu 4 dengan kategori sangat
valid. Hasil ini menjelaskan bahwa
pendekatan PjBL yang ada dalam
modul pembelajaran sudah sesuai
dengan tahapan pendekatan PjBL.
Sedangkan soal pada Evaluasi sudah
disesuaikan dengan tingkatan muali
dari rendah sampai dengan tinggi.
Nilai terendah didapatkan dari aspek
sumber belajar dengan nilai 3 yang
masuk dalam kategori valid. Hal ini
menunjukkann bahwa sumber yang
digunakan penulis sudah sesuai
dengan  ketentuan dan jelas
sumbernya. Kemudian pada aspek
materi mendapatkan nilai 3,3 dengan
kategori sangat valid, hal ini
membuktikan bahwa materi yang ada
dalam modul sudah sesuai dengan
kelengkapan materi yang disesuaikan
berdasarkan kebutuhan siswa serta
kurikulum yang berlaku.

Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan ahli media dan ahli materi,
modul pembelajaran bangun ruang
berbasis lingkungan dengan
pendekatan PjBL memperoleh nilai
rata-rata secara keseluruhan 3,38
dengan kategori sangat valid. Hal ini
membuktikan bahwa modul
pembelajaran layak untuk
diujicobakan kepada siswa dalam
proses pembelajaran matematika.
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Modul pembelajaran ini dirancang
agar siswa dapat lebih aktif pada
proses pembelajaran. Melalui
pendekatan PjBL dimana pada
pendekatan ini menekankan pada
proses pembelajaran berbasis proyak
yang akan membuat siswa lebih aktif
untuk mengerjakann proyek dengan
hasil luaran suatu produk (Cindy Nurul
Afwa et al., 2023). Modul ini juga
dilengkapi materi dengan visual yang
dapat dibayangkan siswa dalam
kehidupan sehari-hari, hal ini
digunakan untuk membantu siswa
dalam meningkatkan kemampuan
berpikir geometris siswa khususnya
pada meteri bangun ruang.

Saran dari peneliti untuk
pengembangan media pembelajaran
yaitu agar lebih mengutamakan
efektivitas dan inklusivitas dalam
desain media pembelajaran. Selain itu
pendekatan yang digunakan harus
disesuaikan dengan karakteristik serta
kebutuhan siswa. Penggunaan
anisamsi serta teks yang ada pada

media pembelajaran harus
mempermudah siswa dalam
memahami materi. Dengan

pengembangan yang lebih adaptif,
media pembelajaran dapat menjadi
sarana Yyang lebih efektif dalam
emningkatkan kemampuan berpiki
geometris siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang telah
dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan buku vyang tersedia
disekolah kurang efektif, serta proses
pembelajaran dengan metode
konvensional membuat siswa

cenderung pasif pada proses
pembelajaran. Media pembelajaran
yang melibatkan siswa dapat aktif
dalam proses pembelajaran dapat
menjadi solusi yang menarik bagi
siswa. Modul pembelajaran bangun
ruang berbasis lingkungan dengan
pendekatan PjBL dirancang untuk
kemampuan berpikir siswa khususnya
materi bangun ruang. Penilaian akhis
dari ahli materi dan ahli media
memperoleh nilai 3,38 dengan
kategori sangat valid. Dengan
demikian modul pembelajaran bangun
ruang berbasis lingkngan dengan
pendekatan PjBL untuk kelas VI
memiliki tingkat validitas sangat valid
dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran matematika bagi siswa
kelas VII.
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